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BAB VI  

KESIMPULAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data objek studi, tingginya occupancy rate pada Hotel Swiss-

bel Pangkalpinang yang baru beroperasi mulai tahun 2018 terjelaskan dengan analisa teori 

bentuk dalam feng shui, teori lima elemen, dan teori air. Dari setiap poin bahasan yang 

dianalisa terhadap objek studi, tentunya beberapa ketidaksesuaian dan kesesuaian antara 

objek studi terhadap teori yang dikaji.  

6.1.1. Kesimpulan Kajian Lingkungan  

Berdasarkan teori empat hewan langit, terdapat dua posisi hewan langit yang tidak 

harmonis yaitu pada posisi kura-kura hitam dan macan putih. Namun, terdapat dua posisi 

hewan langit yang harmonis yaitu pada posisi naga hijau dan phoenix merah. 

Hotel Swiss-bel Pangkalpinang dilalui oleh sungai yang bernama Sungai Rangkui. 

Aliran Sungai Rangkui sesuai dengan teori aliran air yang baik menurut feng shui, arah 

aliran sungai menuju Hotel Swiss-bel Pangkalpinang yang baik untuk mendatangkan 

keberuntungan. 

Hotel Swiss-bel Pangkalpinang yang berada dipusat kota juga dilalui oleh jalan 

utama dua arah. Pintu masuk pada tapak berada tepat didepan putaran jalan yang 

melambangkan titik air virtual sehingga baik untuk menangkap energi baik yang langsung 

masuk ke dalam tapak sehingga baik untuk mendatangkan keberuntungan. 

6.1.2. Kesimpulan Kajian Tapak  

Kesimpulan analisis tapak berdasarkan teori bentuk menunjukan bahwa bentuk 

tapak tidak sesuai kriteria pemilihan bentuk tapak.  

Kesimpulan kajian lainnya adalah faktor eksternal di sekitar bangunan yang tidak 

sesuai dengan teori bentuk dalam feng shui. Terdapat tembok tinggi yang menutupi pintu 

masuk utama tidak sesuai dan kurang baik bagi aliran energi yang akan masuk ke dalam 

bangunan. 

Kesimpulan kajian pada tapak  berdasarkan teori bright hall  menunjukan bahwa dua 

buah bright hall yang terletak didepan bangunan heritage dan di depan pintu masuk hotel 

sudah sangat baik karena bright hall sangat baik untuk mengumpulkan energi yang akan 

masuk ke dalam bangunan. 
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6.1.3. Kesimpulan Kajian Ruang Luar dan Ruang Dalam Bangunan  

Kesimpulan  analisis selubung bangunan Hotel Swiss-bel Pangkalpinang 

berdasarkan teori lima elemen dalam feng shui menunjukan bahwa selubung bangunan 

Hotel Swiss-bel Pangkalpinang sudah sangat baik berdasarkan warna dan bentuknya 

menurut teori lima elemen dalam feng shui. Seluruh sektor pada selubung bangunan 

bersifat harmonis sehingga keseluruhan elemen tidak saling menimbulkan konflik. 

Kesimpulan analisis ruang dalam  bangunan Hotel Swiss-bel Pangkalpinang pada 

setiap lantai sebagai berikut: 

a. Lantai Dasar 

Berdasarkan hasil kajian menunjukan bahwa ruang dalam pada lantai dasar 

sudah baik dan tidak ada sektor yang menimbulkan konflik setelah dikaji dari 

warna dan bentuknya menurut teori lima elemen dan bentuk dalam feng shui. 

Terdapat enam sektor yang memiliki kelima elemen dan dikatakan seimbang 

yaitu tenggara, barat daya, barat, barat laut, selatan, dan pusat. Terdapat satu 

sektor yang bersifat harmonis yaitu sektor timur. Terdapat dua sektor yang tidak 

dapat terbahas yaitu utara dan timur laut. 

b. Lantai 01 

Hasil analisis ruang dalam dan ruang luar pada lantai 01 menunjukan 

keseluruhan elemen-elemen yang terdapat pada setiap sektor sudah baik dan 

tidak ada sektor yang menimbulkan konflik berdasarkan kajian teori lima 

elemen dan bentuk dalam feng shui. Terdapat lima sektor yang dikatakan 

seimbang karena memiliki lima elemen yaitu sektor timur, tenggara, barat, 

selatan dan barat laut. Terdapat empat sektor yang bersifat harmonis yaitu 

sektor barat daya, utara, timur laut, dan pusat. 

 

c. Lantai 02 

Setelah dikaji berdasarkan lima elemen dan teori bentuk menurut feng shui, 

hasil kajian pada ruang dalam lantai 02 menunjukan bahwa keseluruhan elemen 

pada setiap sektor sudah baik dan tidak ada sektor yang menimbulkan konflik. 

Pada lantai ini terdapat lima sektor yang memiliki kelima elemen sehingga dapat 

dikatakan seimbang yaitu sektor timur, barat, barat laut, selatan, dan pusat. 
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Terdapat empat sektor yang bersifat harmonis yaitu  tenggara, barat, utara, dan 

timur. 

d. Lantai 03 

Berdasarkan hasil kajian lantai 03 menunjukan bahwa ruang dalam pada 

lantai 03 sudah baik dan tidak menimbulkan konflik menurut teori lima elemen 

dan bentuk pada feng shui. Pada lantai ini terdapat dua sektor yang dikatakan 

seimbang karena memiliki kelima elemen yaitu sektor selatan dan barat. 

Terdapat lima sektor yang bersifat harmonis yaitu sektor tenggara, barat daya, 

barat laut, utara, dan pusat. Terdapat dua sektor yang tidak dapat terbahas yaitu 

sektor timur dan timur laut. 

e. Lantai 04 

Hasil analisis ruang dalam lantai 04 menunjukan bahwa lantai ini sudah baik 

dan tidak menimbulkan konflik berdasarkan teori bentuk dan lima elemen dalam 

feng shui. Terdapat satu sektor yang memiliki kelima elemen sehingga dapat 

dikatakan sektor tersebut seimbang yaitu sektor selatan. Terdapat delapan sektor 

lainnya yang bersifat harmonis. 

f. Lantai Tipikal 

Hasil kajian lantai tipikal menunjukan bahwa lantai tipikal sudah baik dan 

tidak meninmbulkan konflik setelah mengkaji seluruh elemen yang ada pada 

ruang dalam lantai tipikal berdasarkan teori bentuk dan lima elemen dalam feng 

shui. Terdapat satu sektor yang memiliki kelima elemen sehingga dapat 

dikatakan sektor tersebut seimbang yaitu sektor selatan. Terdapat delapan sektor 

lainnya yang bersifat harmonis. 

 

Terdapat ketidaksesuaian antara teori bentuk feng shui pada lahan dan faktor 

eksternal disekitar bangunan dengan hasil kajian objek studi. Namun, terdapat juga 

kesesuaiaan teori bentuk berdasarkan bright hall dan titik air virtual serta keharmonisan 

pada selubung bangunan dan ruang dalam tersebut dapat menjadi salah satu kemungkinan 

yang mempengaruhi keberhasilan dan tingkat keramaian pengunjung. 

Selain itu, terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

sebuah hotel beberapa diantaranya seperti lokasi yang strategis, pemasaran dan manajemen 

yang baik, dan faktor-faktor pendukung lainnya.  
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6.2. SARAN 

 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan pada Hotel Swiss-bel Pangkalpinang perlu 

adanya upaya-upaya untuk mengurangi dampak negatif dan membuat occupancy rate 

semakin baik lagi. Upaya tersebut antara lain menambahkan pohon yang cukup tinggi atau 

taman dengan tanah berbukit di bagian belakang bangunan atau pada posisi kura-kura 

hitam. 

Hal lain yang dapat ditambahkan adalah penggunaan plafon yang rata pada lantai 

dasar agar tidak terdapat sudut tajam karena adanya balok ekspos yang membahayakan 

kesehatan pengguna ruang.  
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